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Abstrak
Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis merupakan salah satu
kinerja yang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi. Efisiensi dalam dunia perbankan
adalah salah satu parameter kinerja yang cukup populer, banyak digunakan karena merupakan
jawaban atas kesulitan-kesulitan dalam menghitung ukuran-ukuran kinerja
perbankan.Pengukuran efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan Structure Conduct
Performance (SCP). Secara umum ada tiga pendekatan konsep dasar model efisiensi sector
financial yaitu cost efficiency, standard profit efficiency, dan alternative profit efficiency. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah Structure Conduct Performance (SCP). Dalam
metode ini, profit dimodelkan untuk terdeviasi dari profit efficient frontier-nya akibat adanya
random noise dan inefisiensi. Profit dalam metode ini dipengaruhi oleh fungsi input dan output,
sedangkan input dan output yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga,
Modal disetor, penempatan pada  Bank Indonesia,  penempatan pada  bank  lain,  dan
pembiayaan  yang diberikan.
Kata Kunci : Efisiensi, Kinerja keuangan, Bank Syariah.
Abstract
Efficiency is one of the performance parameters that is theoretically one of the performance that
underlies the entire performance of an organization. Efficiency in the banking world is one of the
most popular performance parameters, widely used because it is the answer to the difficulties in
calculating the performance measures of banking. The measurement of bank efficiency can be
done with Structure Conduct Performance (SCP). In general there are three approaches to the
basic concept of financial sector efficiency model that is cost efficiency, standard profit efficiency,
and alternative profit efficiency. In this research, the method used is Structure Conduct
Performance (SCP). In this method, profit is modeled to be deviated from its efficient efficient
frontier due to random noise and inefficiency. Profit in this method is influenced by input and
output function, while input and output used in this research are Third Party Fund, Paid-up
Capital, placements with Bank Indonesia, placements with other banks, and financing provided.
Keywords: Efficiency, Financial performance, Sharia Bank.
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1.1. Latar Belakang Masalah
Bank merupakan suatu lembaga yang berfungsi
untuk memperlancar lalu lintas keuangan yang
berpengaruh pada mobilitas pertumbuhan
perekonomian suatu Negara. BerdasarkanUndang-
undang No.7 Tahun1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
No.10 Tahun 1998, jenis bank di Indonesia terdiri
daridua kelompok yaitu bank umum dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR).  Dalam Undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa bank umum adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
bank umum dapat memilih satu dari tiga pilihan yaitu
seluruhnya beroperasi secara konvensional, seluruhnya
beroperasi secara syariah, atau melakukan kegiatan
usaha secara konvensional sekaligus juga melakukan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah (dual
banking system). Perbedaan yang mendasar antara bank
syariah dengan bank konvensional adalah pada produk
dan jasa perbankan yang ditawarkan serta cara
pembagian keuntungannya. Jika bank konvensional
menerapkan sistembunga dan menghalalkan kegiatan
yang diharamkan dalam Islam, berbeda dengan bank
syariah yang memiliki karakteristik antara lain tidak
menerapkan sistembunga, menggunakan metode bagi
hasil dan jual beli, hanya memberikan pembiayaan pada
kegiatan usaha yang halal, dan bank syariah harus
memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sejarah
perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun
1991 yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan  pemerintah Indonesia.
Menyadari bahwa pertumbuhan perbankan
syariah nasional yang relatif
cepatsetelahdikeluarkannyaperaturanyangmengaturtenta
ng perbankan syariah, maka Biro Perbankan Syariah-
Bank Indonesia sejak tahun 2001 telah melakukan
kajian dan menyusun Cetak Biru
PengembanganPerbankanSyariah Indonesia. Dalam hal
ini, bank syariah juga dituntut untuk dapat menyalurkan
dana dari nasabah yang berlebihan kepada nasabah
yang membutuhkan danasecara efektif danefisien.
Efektif lebihmemilikiartisebagai ketepatan pemberian
pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan,
sedangkanefisienlebih
memilikiartikesesuaianhasilantarainputyang digunakan
dan output yang dihasilkan yang digambarkan dengan
tingkat efisiensi yang baik, karena efisiensi tersebut
merupakansuatu parameter kinerja yang secara teoritis
merupakan  salah  satu  kinerja  yang mendasari
seluruh  kinerja
sebuahorganisasi.Kemampuanmenghasilkan output
yangmaksimal denganinput yang ada merupakan
ukuran kinerja yang diharapkan. Pada saat pengukuran
efisiensi dilakukan, bank dihadapkan pada kondisi
bagaimanamendapatkantingkat
outputyangoptimaldengantingkat input yang ada, atau
mendapatkan tingkat inputyang minimum dengan






Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian
ini akan diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
jelas mengenai Pengembangan Model Non-parametrik
Metode Stochastic Frontier Approach (SFA), Data
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Envelopment Analysis (DEA) dan Distribution Free
Approach (DFA) Dalam Mengukur Tingkat Efisiensi
Biaya Pada Industri Perbankan Syariah Indonesia.
Temuan ini sangat penting terutama dalam upaya
memberikan informasi mengenai seberapa pentingkah
tingkat efisiensi biaya pada perbankan syariah. Maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat efisiensi biaya industri
perbankan Indonesia yang terdaftar berdasarkan
pengembangan model Structure Conduct






3. Bagaimana  pengaruh  konsentrasi  pasar
sebagai  proksi  struktur  pasar terhadap
profitabilitas sebagai proksi kinerja Bank Umum
Syariah.
1.3. Luaran Penelitian
Riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk :Menambahkan dukungan empiris mengenai
tingkat efisiensi pada perbankan syariah Indonesia
berdasarkan tiga Metode pendekatan parametrik;SFA,
DEA danDFA, sehingga  diharapkan  para   pimpinan
perusahaan perbankan syariah dapat digunakan sebagai
salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di
waktu yang akan datang.
II. TELAAH PUSTAKA
2.1 Kinerja Perbankan
Kinerja bank  pada umumnya diukur
dengan menggunakan indikator tingkat kesehatan
bank sebagai ukuran kinerja (Putri dan Lukviarman,
2008:39). Dalam hal ini kinerja suatu bank diukur
dengan menggunakan lima indikatormencakup Capital,
Assets, Management, Earnings, Liquidityyang
dikenal sebagai CAMELS.
2.2. Konsep Efisiensi
Efisiensi merupakan rasio antara output dan
input, dan perbandingan antara masukkan dan keluaran.
Apa saja yang dimaksudkan dengan masukan serta
bagaimana angka perbandingan tersebut diperoleh, akan
tergantung dari tujuan penggunaan tolak ukur tersebut.
Secara sederhana menurut Nopirin (1997), efisiensi
dapat berarti tidak adanya pemborosan. Konsep mikro
ekonomi yaitu teori konsumen dan teori produsen.
Teori konsumen mencoba untuk memaksimumkan
kegunaan atau kepuasan dari sudut pandang individu,
sedangkan teori produsen mencoba untuk
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan
biaya dari sudut pandang produsen.Pada teori ekonomi
terdapat dua jenis efisiensi, yaitu efisiensi teknik dan
efisiensi ekonomi. Efisiensi ekonomi mempunyai
gambaran ekonomi makro, sedangkan efisiensi teknik
memiliki gambaran ekonomi mikro.
Pendekatan intermediasi merupakan pendekatan
yang lebih tepat untuk mengevaluasi kinerja lembaga
keuangan syariah secara umum karena karakteristik
lembaga keuangan sebagai financial intermediation
yang menghimpun dana dari surplus unit dan
menyalurkan kepada deficit unit. Dengan menggunakan
pendekatan intermediasi ini juga diharapkan dapat
menggambarkan fungsi perbankan yang sesungguhnya.
Ditambahkan menurut Iqbal  dan Molyneux (2005)
dalam Bader et. al (2008:33) pendekatan intermediasi
lebih unggul untuk mengevaluasi frontier efficiency
dalam profitabilitas lembaga keuangan.
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Dalam penelitian ini, Efisiensi perbankan pada
dasarnya adalah laba yang dipengaruhi oleh fungsi
variabel input dan variabel output. Karena metode
Structural Conduct Performance (SCP) merupakan
fungsi log dari variabel input dan variabel output
dengan menggunakan pendekatan Value Added
Approach sehingga Pemilihan variabel input dan
output diatas didasarkan pada penilaian peneliti yang
menganggap variabel tersebut sangat berpengaruh
terhadap keuntungan (laba) yang akan
dimaksimumkan. Untuk mendapatkan hasil yang
signifikan maka penelitian ini menggunakan derajat
keyakinan 95 % (α = 5 %).
III. METODE PENELITIAN
3.1 JenisdanSumberData
Penelitian  ini adalah merupakan  penelitian
pengujian  hipotesis atau penelitian penjelasan
(explanatory  research). Data yang digunakan dalam
penelitian iniadalah datasekunder berupa laporan
keuangan daribulan Januari2013sampai dengan
Desember2016yang diperoleh dari pojok Bursa Efek
Indonesia,websiteBankIndonesia dan Pusat Informasi
Pasar Modal (PIPM) Cabang Semarang. Sedangkan
obyek penelitian ini adalah
bankyangmenganutprinsipsyariah (bagi hasil) baik itu
Bank Umum Syariah (BUS) ataupun Unit Usaha
Syariah (UUS) di Indonesia dan tidak termasuk BPRS.
3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil obyek pada bank yang
menganut prinsip syariah (bagi hasil) yang berjumlah
66 Bank, yang terdiri dari: 11 Bank Umum Syariah
(BUS), 24 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 31 Layanan
Syariah (Office Chanelling) tidak termasuk Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Data ini diambil
dari direktori yang berasal dari Bank Indonesia.
3.3. Model yang digunakan
Dalam penelitian ini digunakan
perhitunganefisiensi perbankan syariah dari sisi profit
dengan menggunakan metode pendekatan Alternative
Profit Efficiency sedangkan untuk perhitungannya
menggunakan metode pendekatan Structurel Conduct
Performane (SCP).Metode awal yang harus dilakukan
adalah menghitung deviasi dari   fungsi   profit   yang
diestimasi terlebih   dahulu dengan profit. Sedangkan
alasan peneliti menggunakan pendekatan Structurel
Conduct Performane (SCP)adalah karena pendekatan
profit efficiency lebih superior dibanding pendekatan
Cost Efficiency dengan argumen antara lain (Berger dan
Mester; dalam Astiyah Siti dan Jardine A. Husman,
2006; 534) :
1. Profit Efficiency telah memperhitungkan
Inefficiency dari kedua sisi input maupun output.
Sedangkan untuk Cost Efficiency lebih
ditekankan pada sisi input, padahal inefisiensi
dari sisi output kemungkinan bisa sama atau
bahkan lebih besar dari inefisiensi input.
2. Secara konsep ekonomi maka Profit Efficiency
juga dapat lebih diterima. Misalkan suatu bank
harus mengeluarkan tambahan biaya sebesar Rp.
A untuk dapat meningkatkan keuntungan
sebesar Rp. B (dimana b>a) dan variabel lain
dianggap tetap, maka secara konsep ekonomi
efisiensi profit lebih dapat diterima daripada
efisiensi biaya.
3. Cost Efficiency pada dasarnya didasarkan pada
Cost Minimum pada suatu level output tertentu,
padahal tingkat output tersebut belum tentu pada
tingkat output optimal. Sehingga jika ada
perubahan output maka kemungkinan hal ini
juga akan mempengaruhi tingkat Cost
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Selain alasan  diatas,  pemilihan metode
tersebut sangat terkait  dengan  jenis pasar perbankan
syariah di Indonesia yang  tidak dapat diklasifikasikan
dalam pasar persaingan sempurna tetapi lebih
cenderung pada pasar persaingan tidak sempurna. Pada
metode yang digunakan tersebut, profit  dari  suatu
bank  dimodelkan  untuk terdeviasi dari Profit Efficient
Frontier-nya akibat adanya random noise dan
inefisiensi. Fungsi standar dari metode Structure




Data yang digunakan adalah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari informasi yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia bersifat kuantitatif
yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Penelitian ini dilakukan dengan melihat laporan
keuangan dari Bank Indonesia dan Bank Umum
Syariah, Unit Usaha Syariah dan berbagai Layanan
Syariah/Office Chanellingyang bersangkutan selama
periode pengamatan. Sedangkan untuk metode
pengumpulan data ini berupa dokumentasi, yang
berupa data-data keuangan yang dipublikasikan.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Unit
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan
Layanan Syariah (Office Chanelling) yang terdaftar di
Bank Indonesia. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara purposivesampling yaitu metode
pemilihan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan
(judgement sampling) yang berarti pemilihan sampel
secara tidak acak dimana informasinya diperoleh
dengan pertimbangan tertentu.
Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bank syariah yang beroperasi di Indonesia yang
berskala nasional selama periode pengamatan,
tidak termasuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
2. Sampel bank syariah adalah 11 Bank Umum
Syariah, 24 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 31
Layanan Syariah (Office Channeling) dengan
jumlah aset terbesar yang telah terdaftar di Bank
Indonesia selama periode pengamatan dengan
menyajikan laporan keuangan yang telah
dipublikasikan.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yang dilakukan adalah dengan menggunakan data-data
keuangan kepada 66 sampel perbankan syariah atau
memperoleh informasi yang meliputi : penempatan
pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain,
biayatenaga kerja,pembiayaan yang diberikan,total
kredit, total pendapatan, total simpanan, total aset,dana
pihak ketiga dan modal disetor.
1. Model Frontier Analysis
Dalam penelitian ini perhitunganefisiensi teknik
perbankan yang diukur dengan menghitung rasio antara
output dan inputnya. Efisiensi pada masing-masing
bank dihitung menggunakan programasi linier dengan
memaksimumkan jumlah output yang dibobot dari
bank.
2. Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov
Test)
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang ada berdistribusi normal atau tidak.
Uji ini juga digunakan sebagai syarat sebelum
Dinamika Sosial Budaya, Vol 19, No. 2, Desember 2017, pp 308-317
p-ISSN: 1410-9859& e-ISSN: 2580-8524
http://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb
313
menggunakan uji beda independent sample t-test. Uji
normalitas ini dapat dilakukan dengan analisis statistik
non-parametrik Kolmogorov- Smirnov (K-S).
3. Uji Beda Independent Sample T-Test
Teknik statistik independent sample t-test
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup
yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah
kedua grup tersebut mempunyai rata-rata yang sama
ataukah tidak secara signifikan (Singgih Santoso,
2005:42).
4. Operasional Variabel Penelitian
Penentuan input dan output dalam penelitian ini
mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh
Fadzlan Sufian (2006) dengan sedikit modifikasi
dimana input aset tetap diganti dengan input total
asset. Dalam penelitian ini, pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan teknik corrected item-
total correlation, yaitu dengan cara membandingkan
hasil untuk tiap butir variabel yang dapat dilihat pada
kolom corrected item-total correlation dengan r tabel.
Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan cara
pengukuran one shot.
berikut ini :
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Umum
Pada  bab iniakan dipaparkan mengenai hasil
penelitian secara empiris dengan pengujian   dan
perhitungan secara statistik untuk mengukur tingkat
efisiensi perbankan syariah dengan periode pengamatan
yang digunakanadalahdaritahun2013
sampaidengantahun2016.Perhitunganefisiensidilakukan
secarapaneldata pada periode tahunan.Pada penelitian
ini variabel input (X) adalah Dana Pihak Ketiga (DPK












Variabel                Mean     Std.Dev Min Max
Dependen TotalCost 0.08417 0.02455 0.04912 0.15272
Output Kredityangdiberikan 0.01715 0.02961 0.03298 0.45361
Suratberharga 0.06136 0.04175 0.01456 0.38952
Penempatan Pada BI 0.01727 0.01232 0.03124 0.22463
Penempatan Bank Lain 0.01594 0.04064 0.02156 0.12957
Pembiayaan Diberikan 0.08967 0.01732 0.01893 0.13123
Input BiayaDana 0.02498 0.01571 0.01395 0.14231
BiayaTenagaKerja 0.02947 0.00642 0.04161 0.16054
Dana Pihak Ketiga 0.03176 0.02562 0.04295 0.18267




hingga2016menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,09282
dengan standar deviasi sebesar0,02508. Nilai rata-rata
sebesar 0,09282 menunjukkan bahwa totalbiayayang
dikeluarkan oleh  keseluruhan bank adalah sebesar












Source SS df MS F Prob>F
-------------------------------------------------------------------------
Betweengroups .443305226    2 .146652613   55.84 0.0000
Withingroups .373223493   85 .002626159
---------------------------------------------------------------------
Total .816528719   87 .005937112
Dari  hasil  analisa nilai uji perbedaan







1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Secara statistik untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel bebas (variabel independen) secara
serentak terhadap variabel tidak bebas (variabel
dependen) dapat dilihat dari besarnya koefisien
korelasi ganda atau R. Besarnya koefisien
determinasiadalah 0,8165 yang menunjukkan
variabel bebas mempengaruhi  variabel  tidak  bebas
sebesar 81,65% sisanyasebesar 18,35%  dipengaruhi
oleh  variabel lain.
2. Uji Serentak (Uji F)




sebesar9,7778lebihbesardariFtabel dengan N1 (k-1) =
4 dan N2 (n-k) = 43 maka didapat FTabel 2,61.
Karena Fhitunglebih besar dari Ftabelmaka
H0ditolak dan H1diterima, atau dapat diartikan
bahwasecaraserentak(bersama-
sama)variabelinputdanoutput (Dana Pihak Ketiga,
modal disetor, penempatanpada BI, penempatanpada
bank lain, dan pembiayaan diberikan) berpengaruh
terhadap laba pada perbankan syariah.
3. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk menguji
kuatnya hubungan masing-masing
variabelindependendengan variabeldependen
terhadap laba. Sedangkan analisis dari hasil uji
parsial (uji t) dimaksudkan untuk
membuktikandaripenelitianyangmenyatakan masing-
masing variabel independent (Y) dan variabel
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dependen (X) mempunyai pengaruh terhadap
laba(π).Dana Pihak Ketiga, variabel ini secara
statistik tidak signifikan terhadaplabaperbankan
syariah.Halinidapatdilihatdarinilai ttabel
denganthitungdimananilaittabel kurangdarithitung(-
1,248324<-1,684). Artinya, Dana  Pihak
Ketiga  tidak  berpengaruh  terhadap  laba perbankan
syariah.Halinikemungkinandisebabkan karena dana
pihak ketiga yang diterima bank syariah lebih besar
dari pembiayaan yang diberikan yaitu rata-rata tahun
2013-2016 adalah
76,31%daritotalassetsedangkanrata-
ratapembiayaandaritahun 2010-2016 adalah sebesar
74,28%, sehingga terdapat dana yang tidak
digunakanpadabanksyariahtetapi
bankharustetapmemberikanbagi hasil kepada nasabah
dan akhirnyaakan mengurangi tingkat laba yang
dihasilkan bank syariah.
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan
metodependekatanSCPdanalternativeprofitefficiency
secaraumum Perbankan  Syariah  selama  tahun
2013-2016 telah mengalami  efisiensi rata-rata
sebesar 94,3698%. Hal ini didasarkan pada waktu
dimana bank mengalamilabamaksimaldalam
periodewaktuyangditelitiyaitupada bulanDesember
2016, sehinggaperiodeini digunakan sebagai
pembanding  terhadap  efisiensi  perbankan  syariah
pada  periode sebelumnya.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan analisa efisiensi perbankan syariah dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan data yang ada variabel biaya dana
dan biaya tenaga kerja yang merupakan
komponen input, selama tahun pengamatan
2013 sampai dengan tahun 2016, diperoleh
bahwa kelompok Layanan Syariah lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok Bank Umum
Syariah (BUS) dan kelompok Unit Usaha
Syariah (UUS). Dari data variabel kredit yang
diberikan dan surat berharga yang dimiliki
oleh bank yang merupakan komponen output
selama tahun pengamatan 2013 sampai dengan
tahun 2016. Kelompok Layanan Syariah
paling besar, kemudian kelompok Unit Usaha
Syariah (UUS) dan yang paling kecil
kelompok Bank Umum Syariah (BUS).
2. Hasil CrossSection menunjukkan angka-angka
yang hampir mendekati 100%.Hal ini
menunjukkan adanya tingkat efisiensi relatif
antar bank dalam sampel pengamatan yang
tinggi yang telah dilakukan oleh kelompok
perbankan syariah.Selain itu juga, dari Ketiga
kelompok tersebut selama tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 mengalami penurunan nilai
efisiensinya. Pada Tahun 2013 kelompok
Layanan Syariah mengalami peningkatan nilai
efisiensi yang tinggi.Tahun 2013 kelompok
Layanan Syariah nilai efisiensinya tertinggi
kemudian kelompok Bank Umum Syariah
(BUS) dan terakhir kelompok Unit Usaha
Syariah.
3. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diketahui
bahwa dalam penelitian ini, variabel-variabel
yang digunakan ada yang tidak berpengaruh
terhadap laba perbankan syariah. Variabel
tersebut adalah Dana Pihak Ketiga dan
Penempatan pada bank lain. Sedangkan
variabel yang mempengaruhi laba pada
perbankan syariah adalah Modal disetor,
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Penempatan pada Bank Indonesia, dan
Pembiayaan yang diberikan.
5. Berdasarkan pengamatan pada tiap kelompok
bank, diperoleh bahwa jenis Layanan Syariah
selama pengamatan Tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 cenderung menghasilkan
efisiensi yang paling tinggi kemudian
kelompok Unit Usaha Syariah dan terakhir
kelompok Bank Umum Syariah menunjukkan
efisiensi yang paling rendah. Secara umum
efisiensi perbankan syariah di Indonesia
selama periode yang diteliti mengalami
peningkatan.
5.2. Implikasi Kebijakan
Implikasi teoritis yang dapat diperoleh daripenelitian
ini adalah:
1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan nilai
efisiensi berdasarkan kelompok perbankan
syariah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ansari (2006) yang menyatakan bahwa bank-
bank secara signifikan berbeda nilai
efisiensinya.
2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
kelompok Layanan Syariah (Office
Chanelling) memiliki nilai efisiensi yang
paling tinggi, kemudian Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Umum Syariah (BUS)
dengan nilai efisiensi yang paling rendah.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Bonin
(2013) dan Fries (2014) yang menyatakan
bahwa bank milik pemerintah tergolong tidak
efisien dibandingkan dengan bank-bank swasta
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